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ABSTRACT 
Dedy Suryo Tri Maryanto/A510120193. PENGARUH SARANA BELAJAR DAN 
REWARD TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS ATAS DI SD 
MUHAMMADIYAH 24 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
Skripsi. School of Teacher and Training, Muhammadiyah University of Surakarta. 
January, 2016. 
Teaching-learning process/activity in high class of Muhammadiyah elementary 
school 24 of Surakarta, there is problems appeared for example students often make 
noisy or loud, do not pay attention material that is been learned and disturb their 
friends. This is indicating that learning interest of students is less. There is problem 
like this, teacher must cope it with various way such as optimize learning tool and 
give reward to the student. The objective of the study is to know the effect of learning 
tool and reward to learning interest both partially and simultantly. The type of the 
study done descpritive quantitative with ex-postfacto method. According to the result 
of the study gotten equation of doubled regression Y= 2.921 + 0,994X1 + 0.110X2. It 
indicates that regression coefficient of learning tool and reward have positive 
relation. From the equation, it is gotten prob.t of learning toll as 0,000. It means 
0,000 > 0,05 and so that learning tool has effect to learning interest. And prob. t 
reward as 0,048. It means 0,499 > 0,05. So that reward has effect to learning 
interest. It is also gotten prob. F as 0000. Where 0,614 > 0,05. So that learning 
interest and reward simultantly have  effect to learning interest. 




Dedy Suryo Tri Maryanto/A510120193. PENGARUH SARANA BELAJAR DAN 
REWARD TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS ATAS DI SD 
MUHAMMADIYAH 24 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2015/2016. 
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Januari, 2016. 
Kegiatan belajar mengajar pada kelas atas di SD Muhammadiyah 24 Surakarta 
terdapat masalah-masalah yang muncul sebagai contoh siswa sering ramai atau 
gaduh, tidak memperhatikan materi yang sedang dipelajari dan mengganggu 
temannya. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa kurang. Adanya masalah 
seperti ini guru harus bisa mengatasinya dengan berbagai cara antara lain 
mengoptimalkan sarana belajar dan memberi reward kepada siswa. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sarana belajar dan reward terhadap 
minat belajar baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang dilakukan 
yaitu deskriptif kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan persamaan regresi berganda Y= 2.921 + 0,994X1 + 0.110X2. Hal ini 
menunjukkan bahwa koefisien regresi sarana belajar dan reward memiliki hubungan 
positif. Dari persamaan tersebut maka didapatkan probabilitas t sarana belajar 
sebesar 0.000. Hal ini berarti 0.000 < 0,05 sehingga sarana belajar berpengaruh 
terhadap minat belajar dan nilai yang didapatkan pada probabilitas t reward sebesar 
0,048. Hal ini menunjukkan bahwa 0,048 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa reward berpengaruh terhadap minat belajar. Begitu pula dengan probabilitas F 
yang diperoleh sebesar 0,000. Dimana 0,000 < 0,05. Sehingga sarana belajar dan 
reward secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat belajar. 





Belajar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa untuk memperoleh 
dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan belajar mengajar 
sifatnya fleksibel artinya kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan di luar kelas dan 
bisa juga dilakukan di dalam ruang kelas, sesuai dengan kebutuhan yang akan 
dipelajari. Kegiatan belajar mengajar ini akan berjalan lancar jika dibarengi dengan 
kesiapan fisik dan mental. Banyak hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam 
menyiapkan mental untuk belajar. Hambatan sosial yang sering dialami siswa yakni 
hambatan emosional atau tidak ada minat belajar (ramai, tidak memperhatikan 
materi, mengganggu teman) dan pengaruh lingkungan yang tidak mendukung 
pembentukan minat belajar. 
Terdapat perbedaan yang menyebabkan timbulnya minat pada seseorang. 
Seperti yang di kemukakan oleh gagne (dalam susanto, 2014: 60) “minat seseorang 
dibagi menjadi dua macam, yakni minat spontan dan minat terpola.” Minat spontan 
yang dimaksud yaitu minat yang timbul secara tiba-tiba tanpa ada dorongan atau 
pengaruh dari luar. Sedangkan minat terpola merupakan minat yang timbul karena 
adanya dorongan yang sudah direncanakan. Sehingga kesadaran siswa akan 
pentingnya minat belajar pada proses belajar mengajar melemah. Minat belajar 
dikatakan penting karena jika siswa berminat untuk belajar maka siswa akan senang 
dan mudah memahami materi yang dipelajari. 
Guru harus bisa mengatasi permasalahan seperti ini karena dalam kegiatan 
belajar mengajara harus dibarengi dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar yang baik dan berkualitas tentu didukung dengan sarana belajar 
sebagai penunjang terlaksananya kegiatan belajar mengajar dengan baik. 
“Pengaturan dan penggunaan sarana merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan karena dilaksanakan silih berganti” (Arikunto, 2008: 277). Sarana belajar 
yang ada akan berfungsi sesuai dengan pemanfaatan atau pengelolaan yang 
dilakukan oleh guru. Selain itu untuk menciptakan kesenangan siswa dalam belajar 
guru juga bisa menggunakan reward. 
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Pemberian reward digunakan untuk menarik perhatian siswa agar lebih senang 
dalam proses pembelajaran. Sering kali orang berpikiran bahwa pemberian reward 
atau hadiah berbentuk barang. Dalam hal ini penghargaan tidak harus berbentuk 
barang tetapi bisa berbentuk pujian maupun nilai. Reward atau penghargaan dengan 
berbagai bentuk mempunyai tujuan yang harus dicapai yakni memikat hati, melebur 
kemalasan dan menyulut semangat, mendorong keinginan menambah ilmu dan 
beberapa bengaruh positif lain (Syalhub, 2011: 79). Jadi, maksud reward disini 
bukanlah hasil yang dicapai seorang siswa saja, melainkan bertujuan membentuk 
kemauan dengan tekad lebih keras pada siswa untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Akan tetapi pemberian reward 
harus dibatasi . Karena jika terlalu sering, siswa hanya  akan tertarik untuk belajar 
jika ada reward saja. 
Beranjak dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti apakah 
sarana belajar dan pemberian reward berpengaruh terhadap minat belajar siswa di 
SD Muhammadiyah 24 Surakarta. 
Tujuan Penelitian ini yaitu, (1) Untuk mengetahui  pengaruh sarana belajar 
terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 24 Surakarta. (2) 
Untuk mengetahui pengaruh reward terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD 
Muhammadiyah 24 Surakarta. (3) Untuk mengetahui pengaruh sarana belajar dan 
reward terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 24 Surakarta. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni deskriptif kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu. Desain atau metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
expostfacto. Metode penelitian expostfacto merupakan “metode penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut 
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya 
kejadian tersebut” (Sugiyono, 2005: 7). 
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Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 24 Surakarta dengan populasi 
kelas 4, 5, dan 6 yang berjumlah 134 siswa. Sedangkan sampel yang digunakan 
untuk penelitian yaitu sebesar 45 siswa dengan rincian 15 siswa perkelas. Pemilihan 
sampel ini menggunakan proportionate random sampling yang berarti pengambilan 
sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional (riduwan, 
2010: 58). 
Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 
menggunakan angket dan dokumentasi. Angket dibagikan kepada seluruh siswa 
kelas 4, 5, dan 6 untuk diisi sesuai dengan keadaan siswa ketika sedang melakaukan 
kegiatan belajar mengajar. Dokumentasi dilakukan untuk mendokumentasikan data-
data yang dapat menunjang penelitian ini.  
Berdasarkan angket yang telah diisi siswa, maka penulis dapat menguji 
kebenaran hipotesis dengan melakukan analisis data mulai dari uji prasyarat yang 
terdiri dari uji normalitas dan linieritas. Kemudian melakukan analisis menggunakan 
regresi berganda. Dari hasil analisis data tersebut, maka dapat diketahui apakah 
sarana belajar dan reward berpengaruh terhadap minat belajar secara parsial (uji t) 
dan secara simultan (uji F). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengolahan data menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 20. 
Sebelum mengolah data menggunakan analisis regresi ganda, data harus memenuhi 
syarat-syarat yang berlaku. Dimana syarat yang dimaksud yaitu syarat normalitas dan 
syarat linieritas. Hasil data uji normalitas dan linieritas yakni sebagai berikut: 
A. Uji Normalitas 
Kenormalan data dapat dilihat melalui uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Penentuan normalitas data berdasarkan probabilitas. Apabila 
probabilitas > 0,05 maka data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Hasil 





Tabel 3.1 Uji normalitas menggunakan tes kolmogrov-smirnov  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z 0.694 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.721 
Sumber: SPSS 
Pada tabel 3.1 didapatkan Asymp. Sig memiliki nilai  sebesar 0,721. Hal 
ini berarti nilai nilai signifikansi 0,721 > 0,05 yang artinya data penelitian ini 
normal. Sehingga memenuhi syarat uji kenormalan. 
B. Uji Linieritas 
Syarat linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan variabel 
independen dan variabel dependen bersifat linier. Hasil uji linieritas pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Model Summary old (lama) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .977a .954 .950 1.097 1.657 
a. Predictors: (Constant), Reward, Sarana 
b. Dependent Variable: Minat 
Sumber: SPSS 
 
Tabel 3.3 Model Summary new (baru) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .981a .962 .955 1.039 1.315 
a. Predictors: (Constant), MBhat3, Reward, Sarana, MBhat2 
b. Dependent Variable: Minat 
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R2new = 0,962 
R2old  = 0,954 
1. Formulasi Hipotesis 
Ho: Model yang dipakai linier 
H1: Model yang dipakai tidak linier 
2. Kriteria Pengujian 
H0 diterima. F stat < F tabel 
H0 ditolak .  F stat > F tabel 
3. Kesimpulan: 
F stat = 
(R2new− R2Old)/m
(1−R2new)/(n−k)
 =  
0,962−0,954 2⁄
1−0,962 30−5⁄
 = 2,63157895 
F tabel dengan α = 0,05  
F tabel (α = 0,05 ) df = (n-k) = 30-5 = 25 adalah 3,39.  
2,63157895 < 3,39 
Karena F hitung < F tabel 
Maka H0 diterima. Jadi model yang dipakai linier. 
 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilanjutkan dengan analisis data. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dengan menggunakan bantuan program 
aplikasi SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Hasil analisis regresi berganda 
Variabel Koefisien t stat Prob.t F.stat Prob.F 
Konstanta (β0) 2.921 1.354 0.187 277.966 0.000 
Sarana Belajar 
(X1) 
0.994 18.536 0.000 
  
Reward (X2) 0.110 2.074 0.048 
  
  
Hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien 
yang diperoleh yaitu Y= 2.921 + 0,994X1 + 0.110X2. Melihat pada tabel 3.1 





C. Uji Parsial (Uji t) 
1. Formulasi Hipotesis  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana belajar atau 
reward terhadap minat belajar. 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana belajar atau reward 
terhadap minat belajar. 
2. Kriteria Pengujian 
H0 diterima jika t stat < t tabel atau prob.t stat > α (0,05) 
H0 ditolak jika t stat > t tabel atau prob.t stat < α (0,05) 
3. Hasil uji t sarana belajar 
Probabilitas t sarana belajar sebesar 0.000. Hal ini berarti 0.000 < 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi H1 yang berbunyi “Ada pengaruh 
sarana belajar terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD Muhammadi yah 
24 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016” dinyatakan diterima. 
4. Hasil uji t reward 
Probabilitas t reward sebesar 0.048. Hal ini berarti 0.048 < 0,05 sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Jadi H2 yang berbunyi “Ada pengaruh reward 
terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 24 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016” dinyatakan diterima. 
D. Uji Simultan (Uji F) 
Adapun hasil yang diperoleh dari uji F atau uji simultan yaitu sebagai berikut: 
1. Formulasi Hipotesis 
2. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana belajar dan reward 
terhadap minat belajar. 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sarana belajar dan reward 
terhadap minat belajar. 
3. Kaidah Pengujian 
H0 diterima jika F stat < F tabel atau prob.F stat > α (0,05) 





4. Hasil uji F 
Probabilitas F yang diperoleh sebesar 0.000. Dimana 0,000 < 0,05. 
Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi H3 yang berbunyi “Ada pengaruh 
sarana belajar dan reward terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD 
Muhammadiyah 24 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016” dinyatakan 
diterima. 
 
Pengaruh sarana belajar dan reward terhadap minat belajar siswa kelas atas di 
SD Muhammadiyah 24 Surakarta berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 
telah diketahui bahwa sarana belajar dan reward berpengaruh secara parsial maupun 
simultan terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 24 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016. hal ini berdasarkan hasil uji t dan uji F yang sudah 
dilakukan oleh  peneliti. Ini terbukti dengan nilai Probabilitas t sarana belajar sebesar 
0.000. Hal ini berarti 0.000 < 0,05 dan nilai yang didapatkan pada probabilitas t 
reward sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa 0,048 < 0,05. Begitu pula dengan 
probabilitas F yang diperoleh sebesar 0,000. Dimana 0,000 < 0,05. Sehingga 
hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti diterima. Hal ini di perkuat dengan 
pendapat Ardhi Bandono, Wahyu & Samino (2015: Vol 2). Adanya sarana belajar 
yang lengkap dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Pengadaan 
merupakan fungsi operasional yang pertama pada manajemen sarana dan prasarana 
dalam pendidikan persekolahan. Pendapat tentang pemberian reward juga 
disampaikan oleh Syalhub (2011: 79) bahwa “penghargaan dengan berbagai 
bentuknya memiliki peran menyihir di dalam memikat hati, memperbarui semangat, 
melebur kemalasan, mendorong keinginan menambah ilmu dan pengaruh-pengaruh 
positif lainnya yang ditimbulkan oleh penghargaan.” 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) Sarana 
belajar yang ada berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD 
Muhammadiyah 24 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. (2) Reward  yang 
diberikan oleh guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas atas di SD 
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Muhammadiyah 24 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. (3) Sarana belajar dan 
reward secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas atas di 
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